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BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Analisis Sistem Berjalan

Pada sistem yang berjalan saat ini, semua user melakukan perintah
kerja dan segala kegiatan pelaporan dilakukan dengan manual. Sangat terlihat
bahwa kompleksitas komunikasi tiap user cukup mempengaruhi didasarkan
pada jarak yang harus ditempuh karena perbedaan tempat yang jauh dan dapat
mengurangi efisiensi waktu dan efektifitas kerja. Selain itu, pencatatan
transaksi masih menggunakan lembaran kertas yang kemudian dipindahkan ke
dalam komputer melalui program MS. Excel sehingga tidak bisa diakses oleh

manager secara langsung.

Gambar 5.1 Alir Sistem Berjalan
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Peneliti menjelaskan sesuai dengan alur proses binis yang berjalan
sesuai dengan flowchart diatas dalam keseharian proses bisnis yang

terjadi pada PT Sempurna Delta Kirana, sebagai berikut:

1. Mekanik mengecek kelengkapan suku cadang dan keadaan ban
setiap unit

2. Mekanik mengisi form pergantian suku cadang

3. Admin mengecek stock suku cadang yang tersedia di Gudang ,
apabila ada maka admin memberikan form pengeluaran barang
kepada mekanik

4. Mekanik pengisi form pengeluaran barang

5. Admin membuat MEMO pembelian suku cadang /ban jika stok di

Gudang tidak ada , dan menyerahkannya kepada bagian

purchasing

Purchasing membuat PO (Purchase Order)

Manager menyetujui PO yang telah di buat oleh Purchasing

Purchasing mengirim PO kepada penjual

© o N o

Penjual menerima PO dan memproses pengiriman barang ke

Gudang

10. Admin gudang menerima barang masuk dari penjual dan
kemudian mencatatnya dan mengisi form pemasukan barang.

11. Admin mengkonfirmasi barang telah diterima kepada purchasing

12. Purchasing meminta surat jalan dan invoice kepada penjual

13. Penjual mengirimkan invoice kepada Purchasing

14. Purchasing menerima invoice dan surat jalan lalu memberikan

kepada Finance

15. Finance Proses Pembayaran.

Sesuai dengan analisa yang peneliti lakukan, peneliti mendapatkan

permasalahan yang sering terjadi pada sistem berjalan, yaitu :

a. Pencatatan masih dalam lebaran kertas kemudian dipindahkan ke

dalam computer.
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b. Kebutuhan karyawan atas pelayanan yang memerlukan proses
cepat dan tepat.
c. Pengolahan laporan berkala untuk direktur utama masih terbatas

karena tidak dapat dilakukan sewaktu-waktu.

5.1.1. Identifikasi Masalah

Metode PIECES adalah metode analisis sebagai dasar untuk
memperoleh pokok-pokok permasalahan yang lebih spesifik. Dalam
menganalisis sebuah sistem, biasanya akan dilakukan terhadap beberapa
aspek antara lain adalah kinerja, informasi, ekonomi, keamanan aplikasi,
efisiensi dan pelayanan pelanggan. Analisis ini disebut dengan PIECES
Analysis (Performance, Information, Economy, Control, Eficiency and
Service). [22]

Tabel 5.1 Analisa PIECES sistem berjalan

Faktor Tanpa Sistem Sistem Usulan

Saat ini proses | Dengan sistem usulan,
pengadaan  persediaan | maka proses pengadaan
barang yang dilakukan | persediaan barang
Analisis Kinerja Sistem | masih dengan mengisi

(Performance) form atau mencatat data
lalu di input kedalam
Ms Excel.

Saat ini  pelaporan | Dengan sistem usulan,
informasi akan | informasi dari data suku

pengadaan  persediaan | cadang dan ban akan

(pemasukan dan | tersimpan di database
Analisis Informasi pengeluaran barang ) | sehingga kemungkinan
(Information) masih sangat minim | terjadinya  kecurangan

untuk diketahui oleh | atau kekeliruan saat

pihak purchasing | pemasukan pengeluaran
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maupun manager,
sehingga menyebabkan
proses ini rawan akan
terjadinya  kecurangan
yang dilakukan oleh

pihak terkait.

barangdapat

diminimalisir. Selain itu,
dengan di  terapkan
safety  stock  dalam
metode EOQ  dapat
melakukan proses
forecasting dari
informasi persediaan

yang terdahulu.

Analisis Ekonomi

(Economy)

Saat ini untuk proses
pengadaan  persediaan

barang, admin harus

mencetak form
pengeluaran dan
pemasukan barang
harus. Purchasing juga
harus mencetak PO
Dimana membutuhkan

biaya yang tidak sedikit.

Dengan sistem usulan,

admin  Gudang dan
purchasing tidak

perlu  mencetak form
pemasukan pengeluaran
barang dan PO , admin
hanya perlu menginput
data barang masuk dan
data barang keluar dan
purchasing  menginput
data barang yg akan di
beli

pembelian

untuk melakukan

Analisis Pengendalian
(Control)

Saat ini, pihak
purchasing kesulitan
dalam mencari tahu
seberapa besar

kebutuhan barang tiap

bulan, dan pelaporan

pemasukan dan
pengeluaran barang tiap
admin

harinya  oleh

Dengan sistem usulan,
baik admin Gudang |,
purchasing ataupun
manajer dapat melihat
langsung data barang
masuk dan keluar , dan
barang yang sedang di
Dan

pesan. dapat

memantau secara real
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Gudang. karena untuk

melakukan pengerjaan
pendataan admin
gudang memakan

waktu yang lama.

time. Dibantu dengan
alat RFid yang terpasang
di setiap barang stock
barang lebih ter-update
denga otomatis di sistem
,serta melakukan
forecasting untuk
menentukan persediaan
di waktu yang akan

datang. .

Analisis Efisiensi
(Efficiency)

Karena belum adanya
sistem pengadaan
pengendalian persediaan
barang, proses yang ada
saat ini belum efisien
yang

menyebabkan

terkadang

terlambatnya
pengiriman barang
kesalahan ~ pemesanan

barang , stock barang

yang tidak terupdate
secara transparan
sehingga dapat
berpengaruh pada

kinerja berbagai pihak
terkait

Dengan sistem usulan,

maka dapat memangkas

waktu yang panjang
menjadi lebih singkat
dan meningatkan

efisiensi waktu kerja.

Analisis Pelayanan

(Service)

Saat ini, komunikasi
atau respon  masing
masing pihak terkait

masih banyak hambatan

baik hubungan internal

Dengan adanya sistem

usulan, pihak terkait
dapat memantau
langsung dan  dapat

menyampaikan pendapat

https://lib.mercubuana.ac.id

Universitas Mercu Buana




48

maupun external. mereka bila menemui

kekeliruan.

5.1.2. Analisis Proses Bisnis Usulan
Berdasarkan hasil analisis dan indentifikasi permasalahan yang
terjadi, maka pada sub bab ini membahas analisis proses bisnis usulan.

Berikut ini alur sistem yang diusulkan.
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Alur Sistem Usulan

Purchasing

Staff Gudang

Manager

Supplier

Finance

Sistem Usulan

Phase

()

Mengelola Data Supplier

Mengelola Data Barang,

Setting Detail Barang
Harga Pembelian, Biaya
Pesan dan Lead Time

Mencetak Label RFID
Setiap Barang

o | Simpan Data
Suppher ‘ ©
1

Simpan Data
Barang

Cetak Label RFID

Label RFID

Simpan Data Deta|
Barang Tiap Detail Barang Tiap
Supplier
Supplier 3

| Import Pembelizn

Import History
Pembelian Tiap Barang

Barang

q Pembelian

Input Transaksi/ Scan
RFID Pembelian Harian

Input / Scan RFID Data
Pemakaian Barang

Simpan Data

Input Surat Jalan

Jalan

;

Surat

Upload Surat Jalan

‘ History Surat

J Upload Data Suretilan
Jalan

|

Upload Invoice

Review Invoice

‘ History Surat

J Upload Data
Invoice
Jalan

Menampilkan Data

Invoice

Perhitungan EOQ

Menampilkan Hasil

B Selesai

Andlisa

Gambar 5.2 Alir proses bisnis usulan
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Sistem usulan dimulai oleh Purchasing yang melakukan
pengelolaan data supplier, data barang dan setting detail barang seperti
harga pembelian, biaya pesan dan lead time untuk masing-masing supplier.
Selanjutnya Purchasing dapat melakukan import data history pembelian
sebagai acuan untuk analisa EOQ. Selain import data, Purchasing juga
dapat menginputkan transaksi pembelian harian yang sedang berjalan

dengan cara input atau scan label rfid pada barang.

Sistem usulan juga dapat digunakan oleh staff gudang untuk
melakukan cetak label rfid setiap barang, input data pemakaian barang
atau pengeluaran barang dengan cara input atau scan label rfid pada barang.
Sedangkan manager dapat melakukan analisa EOQ dengan cara memilih
periode analisa dengan menentukan tanggal awal dan tanggal akhir
transaksi. Sistem melakukan proses analisa EOQ berdasarkan data-data

yang ada dan menghasilkan nilai EOQ untuk masing-masing produk.

5.2. Analisis Kebutuhan

Analisa kebutuhan sistem usulan terbagi menjadi 2 yaitu analisa
kebutuhan fungsional dan analisa kebutuhan non fungsional. Berikut ini

penjelasan amsing-masing analisis kebutuhan.

5.2.1. Analisis Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional sistem pada sistem usulan adalah sebagia berikut.

a. Purchasing dapat melakukan pengelolaan data supplier

b. Purchasing dapat melakukan pengelolaan data barang

c. Purchasing dapat melakukan setting detail barang untuk masing-
masing supplier

d. Purchasing dapat melakukan import history pembelian tiap barang

e. Purchasing dapat menginput data transaksi pembelian harian
dengan cara input atau scan label rfid pada barang

f. Staff gudang dapat mencetak label RFID setiap barang
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g. Staff gudang dapat menginput data pemakaian atau pengeluaran
barang dengan cara input atau scan label rfid pada barang.
h. Manager dapat melakukan analisa EOQ dan mendapatkan hasil

analisa EOQ masing-masing barang.

5.2.2. Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Sistem usulan dapat berjalan dengan baik jika didukung dengan
perangkat keras dan perangkat lunak yang mencukupi. Berikut ini

spesifikasi minimum yang dibutuhkan untuk sistem usulan.

A. Perangkat Keras
Spesifikasi minimal perangkat keras untuk menjalankan sistem
usulan adalah komputer dengan spesifikasi berikut ini:
1. Ram1GB
2. Kapasitas Hardisk minimal 1 GB
3. Motherboard standart
4. Powes Supply Standart
5. Monitor, keyboard, mouse Standart
B. Perangkat Lunak
Spesifikasi minimal perangkat lunak untuk menjalankan sistem ini
dengan optimal adalah sebagai berikut:
1. Operating System windows 7
2. Browser Mozilla Firefox atau Google Chrome
3. Adobe XD

5.3. Perancangan Sistem Usulan

Perancangan sistem pada penelitian ini menggunakan diagram

perancangan Unified Modelling Language (UML)
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5.3.1. Use Case Diagram

Use case diagram menampilkan hubungan atau interaksi pengguna
(aktor) terhadap sistem usulan. Berikut ini desain use case diagram sistem

usulan.

Gambar 5.3 Usecase proses bisnis usulan
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Use Case Spesification Mengelola Data Supplier

Berikut ini detail spesifikasi dari use case mengelola data supplier

Tabel 5.2 Use Case Spesification Mengelola Data Supplier

Aktor Purchasing

Nama User Case Mengelola Data Supplier

Deskripsi Purchasing dapat melakukan interaksi pada sistem
untuk mengelola data supplier

Pra Kondisi Purchasing login pada sistem dan membuka menu
supplier

Skenario Purchasing dapat melakukan tambah data supplier,

rubah data supplier dan hapus data supplier.

Pasca Kondisi

Sistem melakukan respon dan menampilkan
informasi dari respon atas pengelolaan data supplier
yang telah dilakukan

Use Case Spesification Mengelola Data Barang

Berikut ini detail spesifikasi dari use case mengelola data barang

Tabel 5.3 Use Case Spesification Mengelola Data Barang

Aktor Purchasing

Nama User Case Mengelola Data Barang

Deskripsi Purchasing dapat melakukan interaksi pada sistem
untuk mengelola data barang

Pra Kondisi Purchasing login pada sistem dan membuka menu
barang

Skenario Purchasing dapat melakukan tambah data barang,

rubah data barang dan hapus data barang.

Pasca Kondisi

Sistem melakukan respon dan menampilkan
informasi dari respon atas pengelolaan data barang
yang telah dilakukan
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Use Case Spesification Mengelola Data Barang

Berikut ini detail spesifikasi dari use case mengelola data barang

Tabel 5.4 Use Case Spesification Mengelola Data Barang

Aktor Purchasing

Nama User Case Mengelola Data Barang

Deskripsi Purchasing dapat melakukan interaksi pada sistem
untuk mengelola data barang

Pra Kondisi Purchasing login pada sistem dan membuka menu
barang

Skenario Purchasing dapat melakukan tambah data barang,

rubah data barang dan hapus data barang.

Pasca Kondisi

Sistem melakukan respon dan menampilkan
informasi dari respon atas pengelolaan data barang
yang telah dilakukan

Use Case Spesification Melakukan Setting Harga Tiap Supplier

Berikut ini detail spesifikasi dari use case setting harga tiap supplier

Tabel 5.5 Use Case Spesification Setting Harga Tiap Supplier

Aktor Purchasing

Nama User Case Melakukan Setting Harga Tiap Supplier

Deskripsi Purchasing dapat melakukan interaksi pada sistem
untuk melakukan setting harga tiap supplier yang
berkaitan dengan proses pembelian barang

Pra Kondisi Purchasing login pada sistem dan membuka menu
setting data supplier

Skenario Purchasing dapat melakukan setting harga tiap

barang yang berkaitan dengan transaksi pada
supplier, seperti harga beli, harga pengiriman, lead
time dan lain sebagainya

Pasca Kondisi

Sistem melakukan respon dan menampilkan
informasi dari respon atas pengelolaan detail data
harga tiap barang di masing-masing supplier
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Use Case Spesification Melakukan Import History Pembelian

Berikut ini detail spesifikasi dari use case import history pembelian

Tabel 5.6 Use Case Spesification Import History Pembelian

Aktor Purchasing

Nama User Case Melakukan Import History Pembelian

Deskripsi Purchasing dapat melakukan import history data
pembelian dari file excel yang saat ini digunakan
untuk mencatat transaksi pembelian

Pra Kondisi Purchasing login pada sistem dan membuka Import
History Pembelian

Skenario Purchasing dapat melakukan upload file excel

untuk memasukkan data pembelian yang selama ini
telah berjalan. Data pembelian ini digunakan untuk
analisa metode EOQ.

Pasca Kondisi

Sistem melakukan respon dan menampilkan
informasi  dari respon atas import history
pembelian.

Use Case Spesification Melakukan Input Pembelian Harian

Berikut ini detail spesifikasi dari use case Input Pembelian Harian

Tabel 5.7 Use Case Spesification Input Pembelian Harian

Aktor Purchasing

Nama User Case Melakukan Input Pembelian Harian

Deskripsi Purchasing dapat melakukan interaksi pada sistem
untuk melakukan input data pembelian harian pada
sistem

Pra Kondisi Purchasing login pada sistem dan membuka menu
pembelian

Skenario Purchasing dapat melakukan tambah data transaksi

pembelian.

Pasca Kondisi

Sistem melakukan respon dan menampilkan
informasi dari respon atas data pembelian yang
telah diinputkan oleh Purchasing
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Use Case Spesification Mencetak Label RFID Barang

Berikut ini detail spesifikasi dari use case cetak label RFID barang

Tabel 5.8 Use Case Spesification Cetak Label RFID Barang

Aktor Staff Gudang

Nama User Case Mencetak Label RFID Barang

Deskripsi Staff Gudang dapat melakukan interaksi pada
sistem untuk mencetak label RFID barang.

Pra Kondisi Staff Gudang login pada sistem dan membuka
menu Cetak Label RFID

Skenario Purchasing dapat mencetak label RFID pada

masing-masing barang yang telah diinputkan oleh
Purchasing

Pasca Kondisi

Sistem menampilkan format cetak label RFID dan
menjalankan proses cetak label.

Use Case Spesification Melakukan Input Data Pemakaian Barang

Berikut ini detail spesifikasi dari use case Input Data Pemakaian barang

Tabel 5.9 Use Case Spesification Input Data Pemakaian Barang

Aktor Purchasing

Nama User Case Input Data Pemakaian Barang

Deskripsi Purchasing dapat melakukan interaksi pada sistem
untuk melakukan input data pemakaian barang

Pra Kondisi Purchasing login pada sistem dan membuka menu
pemakaian

Skenario Purchasing dapat melakukan tambah data

pemakaian barang

Pasca Kondisi

Sistem melakukan respon dan menampilkan
informasi dari respon atas transaksi input data
pemakaian barang
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Use Case Spesification Menjalankan Analisa EOQ

Berikut ini detail spesifikasi dari use case Menjalankan Analisa EOQ

Tabel 5.10 Use Case Spesification Menjalankan Analisa EOQ

Aktor Manager

Nama User Case Menjalankan Analisa EOQ

Deskripsi Manager dapat menjalankan analisa EOQ

Pra Kondisi Manager login pada sistem dan membuka menu
Analisa EOQ

Skenario Manager dapat memilih data periode transaksi yang

akan dianalisa dengan menggunakan metode EOQ

Pasca Kondisi

Sistem menjalankan proses analisa dengan metode
EOQ dan menampilkan hasil nilai EOQ pada
masing-masing produk.

10.

Use Case Spesification Melakukan Input Surat Jalan

Berikut ini detail spesifikasi dari use case Input Surat Jalan

Tabel 5.11 Use Case Spesification Input Surat Jalan

Aktor Supplier

Nama User Case Melakukan Input Surat Jalan

Deskripsi Supplier dapat membuat surat jalan yang berisikan
data barang yang akan dikirim

Pra Kondisi Supplier login pada sistem dan membuka menu
Surat Jalan

Skenario Supplier memilih nomer order dan memilih barang

yang siap untuk dikirimkan

Pasca Kondisi

Sistem berhasil menyimpan data surat jalan.
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11. Use Case Spesification Melakukan Upload Surat Jalan

Berikut ini detail spesifikasi dari use case Upload Surat Jalan

Tabel 5.12 Use Case Spesification Upload Surat Jalan

Aktor Supplier

Nama User Case Melakukan Upload Surat Jalan

Deskripsi Supplier dapat melakukan upload data surat jalan
yang pernah dibuat ke sistem.

Pra Kondisi Supplier login pada sistem dan membuka menu
Upload Surat Jalan

Skenario Supplier dapat tekan tombol pencarian file excel
yang berisikan data surat jalan dan menjalankan
proses upload data ke sistem.

Pasca Kondisi Data surat jalan manual pada file excel berhasil
tercatat pada sistem.

12. Use Case Spesification Melakukan Upload Invoice

Berikut ini detail spesifikasi dari use case Upload Invoice

Tabel 5.13 Use Case Spesification Upload Invoice

Aktor Supplier

Nama User Case Melakukan Upload Invoice

Deskripsi Supplier dapat melakukan upload data invoice
untuk proses penagihan.

Pra Kondisi Supplier login pada sistem dan membuka menu
Upload Invoice

Skenario Supplier pilih nomer surat jalan, tekan tombol
pencarian file berformat PDF yang berisikan data
invoice dan menjalankan proses upload data ke
sistem.

Pasca Kondisi Data invoice tercatat pada sistem
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13. Use Case Spesification Melakukan Review Invoice Dengan Surat Jalan

Berikut ini detail spesifikasi dari use case Review Invoice Dengan Surat

Jalan.

Tabel 5.14 Use Case Spesification Review Invoice Dengan Surat Jalan

Aktor Finance

Nama User Case Melakukan Review Invoice Dengan Surat Jalan

Deskripsi Finance dapat melihat data invoice dan detail dari
data surat jalan yang ditagihkan

Pra Kondisi Finance login pada sistem dan membuka menu
Review Invoice

Skenario Finance memilih salah satu data invoice untuk

mengetahui detail tagihan dan nomer surat jalan
yang terkait

Pasca Kondisi

Finance dapat mencocokan data invoice dengan
surat jalan..
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5.3.2. Activity Diagram

Activity diagram menampilkan detail alur interaksi pengguna
(aktor) terhadap sistem usulan. Berikut ini desain activity diagram

berdasarkan use case diagram sistem usulan.

A. Mengelola Data Supplier
Activity Diagram mengelolad data supplier menampilkan detail alur proses
pengelolaan data supplier yang dilakukan oleh Purchasing. Berikut ini

desain diagram aktifitas data supplier.

Gambar 5.4 Activity Diagram Mengelola Data Supplier
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B. Mengelola Data Barang
Activity Diagram mengelola data barang menampilkan detail alur proses
pengelolaan data barang yang dilakukan oleh Purchasing. Berikut ini

desain diagram aktifitas data barang.

Gambar 5.5 Activity Diagram Mengelola Data Barang
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C. Melakukan Setting Harga Tiap Supplier
Activity Diagram setting harga tiap menampilkan detail alur proses
pengisian harga transaksi dan lama pengiriman (Lead Time) yang
ditetapkan oleh supplier pada masing-masing barang. Berikut ini desain

alur proses setting harga tiap supplier.

Gambar 5.6 Activity Diagram Melakukan Setting Harga Tiap Supplier
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D. Melakukan Import History Pembelian
Kegiatan import history pembelian dilakukan oleh Purchasing untuk
menginputkan data pembelian yang telah terjadi, sebagai bahan analisa

perhitungan EOQ. Berikut ini alur proses import history pembelian.

Gambar 5.7 Activity Diagram Melakukan Import History Pembelian
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E. Melakukan Input Pembelian Harian
Alur proses input pembelian harian dilakukan oleh Purchasing untuk
menginputkan transaksi pembelian yang saat ini terjadi. Berikut ini desain

alur proses input pembelian harian.

Gambar 5.8 Activity Diagram Input Pembelian Harian
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F. Mencetak Label RFID Barang
Berikut ini desain alur proses cetak label RFID masing-masing barang

yang dilakukan oleh staff gudang.

Gambar 5.9 Activity Diagram Cetak Label RFID Barang
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G. Melakukan Input Data Pemakaian Barang
Alur proses input pemakaian barang dilakukan oleh staff gudang untuk
menginputkan transaksi pemakaian barang. Berikut ini desain alur proses

input pemakaian barang.

Gambar 5.10 Activity Diagram Melakukan Input Data Pemakaian Barang
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H. Menjalankan Analisa EOQ
Proses analisa EOQ dilakukan oleh manajer. Berikut ini alur proses untuk

melakukan analisa EOQ.

Gambar 5.11 Activity Diagram Menjalankan Analisa EOQ
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I.  Melakukan Input Surat Jalan
Proses input surat jalan dilakukan oleh supplier. Berikut ini alur proses

untuk input data surat jalan.

Gambar 5.12 Activity Diagram Melakukan Input Surat Jalan

Universitas Mercu Buana

https://lib.mercubuana.ac.id



69

J. Melakukan Upload Surat Jalan
Proses upload surat jalan dilakukan oleh supplier. Berikut ini alur proses

untuk upload surat jalan.

Gambar 5.13 Activity Diagram Melakukan Upload Surat Jalan
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K. Melakukan Upload Invoice
Proses upload invoice dilakukan oleh supplier. Berikut ini alur proses

untuk melakukan upload invoice.

Gambar 5.14 Activity Diagram Melakukan Upload Invoice
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L. Melakukan Review Invoice Dengan Surat Jalan
Proses review invoice dengan surat jalan. Berikut ini alur proses untuk

melakukan review invoice dengan surat jalan.

Gambar 5.15 Activity Diagram Melakukan Review Invoice Dengan Surat

Jalan
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5.3.3. Sequance Diagram

Sequance diagram menampilkan detail aktifitas pengguna pada
sistem secara urutan waktu dengan menampilkan obyek yang terkait
seperti form, proses dan tabel. Berikut ini desain sequance diagram dari

sistem usulan.

A. Mengelola Data Supplier
Sequance Diagram mengelolad data supplier menampilkan detail alur
proses pengelolaan data supplier yang dilakukan oleh Purchasing. Berikut

ini desain diagram Sequance data supplier.

Gambar 5.16 Sequance Diagram Mengelola Data Supplier
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B. Mengelola Data Barang
Sequance Diagram mengelola data barang menampilkan detail alur proses
pengelolaan data barang yang dilakukan oleh Purchasing. Berikut ini

desain diagram aktifitas data barang.

Gambar 5.17 Sequance Diagram Mengelola Data Barang

C. Melakukan Setting Harga Tiap Supplier
Sequance Diagram setting harga tiap menampilkan detail alur proses
pengisian harga transaksi dan lama pengiriman (Lead Time) yang
ditetapkan oleh supplier pada masing-masing barang. Berikut ini desain

alur proses setting harga tiap supplier.
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Gambar 5.18 Sequance Diagram Melakukan Setting Harga Tiap Supplier

D. Melakukan Import History Pembelian
Kegiatan import history pembelian dilakukan oleh Purchasing untuk
menginputkan data pembelian yang telah terjadi, sebagai bahan analisa

perhitungan EOQ. Berikut ini diagram Sequance import history pembelian.

Gambar 5.19 Sequance Diagram Melakukan Import History Pembelian
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E. Melakukan Input Pembelian Harian
Alur proses input pembelian harian dilakukan oleh Purchasing untuk
menginputkan transaksi pembelian yang saat ini terjadi. Berikut ini

diagram Sequance alur proses input pembelian harian.

Gambar 5.20 Sequance Diagram Input Pembelian Harian

F. Mencetak Label RFID Barang
Berikut diagram Sequance alur proses cetak label RFID masing-masing

barang yang dilakukan oleh staff gudang.

Gambar 5.21 Sequance Diagram Cetak Label RFID Baran
Universitas Mercu Buana

https://lib.mercubuana.ac.id



76

G. Melakukan Input Data Pemakaian Barang
Alur proses input pemakaian barang dilakukan oleh staff gudang untuk
menginputkan transaksi pemakaian barang. Berikut ini diagram Sequance

input pemakaian barang.

Gambar 5.22 Sequance Diagram Melakukan Input Data Pemakaian Barang

H. Menjalankan Analisa EOQ
Proses analisa EOQ dilakukan oleh manajer. Berikut ini diagram Sequance
untuk melakukan analisa EOQ.

Gambar 5.23 Sequance Diagram Menjalankan Analisa EOQ
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I.  Melakukan Input Surat Jalan
Proses input surat jalan dilakukan oleh supplier. Berikut ini diagram

Sequance proses untuk input data surat jalan.

Gambar 5.24 Sequance Diagram Melakukan Input Surat Jalan

J.  Melakukan Upload Surat Jalan
Proses upload surat jalan dilakukan oleh supplier. Berikut ini diagram

Sequance proses untuk upload surat jalan.
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Gambar 5.25 Sequance Diagram Melakukan Upload Surat Jalan

K. Melakukan Upload Invoice
Proses upload invoice dilakukan oleh supplier. Berikut ini diagram

Sequance alur proses untuk melakukan upload invoice.

Gambar 5.26 Sequance Diagram Melakukan Upload Invoice

L. Melakukan Review Invoice Dengan Surat Jalan
Proses review invoice dengan surat jalan. Berikut ini diagram Sequance

untuk melakukan review invoice dengan surat jalan.

Gambar 5.27 Sequance Diagram Melakukan Review Invoice Dengan Surat

Jalan.
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5.3.4. Perancangan Basis Data

Perancangan Basis Data pada penelitian ini menggunakan
conseptual data model (CDM) dan physical data model (PDM). Berikut

ini desain perancanngan basis data sistem usulan.

5.3.5. Conseptual Data Model (CDM)

Conseptual Data Model (CDM) merupakan desain basis data
sistem secara konseptual, sehingga tidak memperhatikan hubungan relasi

antar tabel. Berikut ini desain Conseptual data model sistem usulan.

Suratlalan

noSuratlalan  <pi> Integer <>
S fanggalSuaelan  Date
ey gb e & ”Upeﬁ Idenifier 1 <pi>
namaSupplier  Variable characters 20) P -
alamat Varable characers 100)
oTelpon Varatle haracters 15 o—SSuppied_ J el 9 s <>
! S tanggalBel Date

dentfier 1 <pi>

Identifer 1 <pi> noSuatlalan
idSupplier
M Invoice
nolnvoice i neger b

DetalBarangTiapSupplier rr anggalinvoice Date
NoDelail <ab> nteger <> namaFieinvoice  Variable characters(100)
hargaPembelian ~ Integer oSl Identifier 1 <pi>
biayaPesan Integer
leadTime Infeger
Idenifier 1 <pi>

DetailPembelian

NoDetaiPembelian <pi> Integer <M>
JumlahPembglian Integer

Pemalaian Idenifier 1 <pi>
noPemafian <i> lneger <>
yPemaian  Dale [dBaang > et b
; " amaBarang Varable characers(10) M@Smaua\an
Identfier 1 <i> e
Saan Vel hazces 1) el Suetlln > et db
lodeRFID Ineger Q?milawengmman Integer
SausCeaRFD  Ineger itBaang v Varable haaces (1)
Identiier 1 <pi>
noPermaleian Identifer 1 <pi> enifer 1 <pi

DetailPemaleian dBayang

noDeta Pemalen <pi> neger <M> ang
jumlahPemalaian Integer

Identfer 1 <pi>

HasiAnalis
hndis  i> Ineger <>
tanggalAnalia  Date
niiEQQ Integer

Idenifer 1 <pi>

Gambar 5.16 Diagram Conseptual Data Model (CDM)
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5.3.6. Physical Data Model (PDM)

Physical Data Model (PDM) merupakan desain basis data sistem
secara fisik, sehingga memperhatikan hubungan relasi antar tabel. Berikut
ini desain physical data model sistem usulan.

Stpplier Pembelian Suratalan
Coupoler et~ gl noPembelan integer <pl> noSuatalan  ineger <o
namaSuppier varchar20) dSupler~ nteger <o | —{noPembelin  ineger <o
damat - varchar(L00) tanggalbeli dee tanggalSuratlalan date
noTelpon — varchar(L5)

Invoice
DetailBarangTiapSupplier whoe e <
NoDetail integer <l noSuratlalan integer <o
idBarang integer <fi2> fanggalinvoice  date
idSupplier ~ integer <ie> namaFilenvoice varchar(100)
; hargaPembelian integer
Pemalal ——
‘ema‘ - biayaPesan  ineger DetaiPembelan
IoPenalaan ege g leadTime ~ ineger NoDetaiPembelian integer <plo

{glPemalaian date idBarang integer <fi2>

noPembelian  integer <>
jumlahPembelian  integer

Barang
, o i i 1<
Deai Pemalaian 'n‘LBmL;“;;an l/n;ﬁej[(m) L4 DetalSuralalan
noDetailPemalaian integer <ple . y 4 DetailSuratlalan  int <k
T ot 4D umlanStokAkr nteger MOelluALgen eger - e
. Satan  vachal0) dBaang G
.noPemakman‘ mteger die> R ntegr KiantitasPengiriman integer
JumlafPemaleian - integer SaUeRFID ineger noSwatlalan integer  <fid>
Satuan varchar(L0)
HasilAnalis

[Analie  integer <plo
idBavang integer <fle
fanggalAnalisa date
nillE0Q  integer

Gambar 5.17 Diagram Physical Data Model (PDM)
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5.3.7. Spesifikasi Basis Data

Berikut ini detail spesifikasi basis data pada masing-masing tabel

database sistem yang diusulkan.

1. Spesifikasi Tabel Supplier

Nama Tabel : Supplier

Keterangan : Tempat penyimpanan data supplier.

Tabel 5.15 Spesifikasi Basis Data Supplier

Nama Tipe Data Keterangan
idSupplier integer Primary Key
namaSupplier varchar(20)

alamat varchar(100)

noTelpon interger(12)

2. Spesifikasi Tabel Barang

Nama Tabel : Barang

Keterangan : Tempat penyimpanan data barang.

Tabel 5.16 Spesifikasi Basis Data Barang

Nama Data Type | Ket
idBarang integer Primary Key
namaBarang varchar(10)
jumlahStokAkhir | integer

Satuan varchar(10)

kodeRFID integer

statusCetakRFID | integer

Universitas Mercu Buana

https://lib.mercubuana.ac.id



3.

Nama Tabel

Keterangan

Nama Tabel

Keterangan

Tabel 5.17 Spesifikasi Basis Data Detail Barang Tiap Supplier

Spesifikasi Tabel Detail Barang Tiap Supplier

: DetailBarangTiapSupplier

: Tempat penyimpanan data detail barang tiap supplier.

Nama Tipe Data | Keterangan
NoDetail integer Primary Key
idBarang integer Foreign Key
idSupplier integer
hargaPembelian | integer
biayaPesan integer
leadTime integer

Tabel 5.18 Spesifikasi Basis Data Pembelian

Spesifikasi Tabel Pembelian

: Pembelian

: Tempat penyimpanan data transaksi pembelian.

Nama Tipe Data Keterangan
noPembelian integer Primary Key
idSupplier integer Foreign Key
tanggalBeli date

Nama Tabel
Keterangan

Spesifikasi Tabel Detail Pembelian

: DetailPembelian

: Tempat penyimpanan data pembelian.
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Tabel 5.19 Spesifikasi Basis Data Detail Pembelian

Nama Tipe Data | Keterangan
NoDetailPembelian | integer Primary Key
idBarang integer Foreign Key
noPembelian integer Foreign Key
jumlahPembelian integer

Spesifikasi Tabel Surat Jalan

Nama Tabel : Surat Jalan
Keterangan : Tempat penyimpanan data transaksi pengiriman barang

dari supplier.

Tabel 5.20 Spesifikasi Basis Data Surat Jalan

Nama Tipe Data | Keterangan
noSuratJalan integer Primary Key
noPembelian integer Foreign Key
tanggalSuratJalan | date

Spesifikasi Tabel Detail Surat Jalan

Nama Tabel : DetailSuratJalan

Keterangan : Tempat penyimpanan detail data surat jalan.

Tabel 5.21 Spesifikasi Basis Data Detail Surat Jalan

Name Data Type | Length
noDetailSuratJalan integer Primary Key
idBarang integer Foreign Key
kuantitasPengiriman | integer

noSuratJalan integer

Satuan varchar(10)
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Spesifikasi Tabel Invoice

Nama Tabel : Invoice

Keterangan : Tempat penyimpanan data tagihan dari supplier atas surat

jalan.
Tabel 5.22 Spesifikasi Basis Data Invoice
Nama Tipe Data Keterangan
nolnvoice integer Primary Key
noSuratJalan integer Foreign Key
tanggallnvoice date
namaFilelnvoice | varchar(100)

Spesifikasi Tabel Pemakaian

Nama Tabel : Pemakaian

Keterangan : Tempat penyimpanan data pemakaian barang oleh gudang

Tabel 5.23 Spesifikasi Basis Data Pemakaian

Nama Tipe Data Keterangan
noPemakaian integer Primary Key
tglPemakaian date

Spesifikasi Tabel Detail Pemakaian

Nama Tabel : DetailPemakaian
Primary Key : noDetailPemakaian

Keterangan : Tempat penyimpanan detail data pemakaian barang.

Tabel 5.24 Spesifikasi Basis Data Detail Pemakaian

Nama Tipe Data | Keterangan

noDetailPemakaian | integer Primary Key
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idBarang integer Foreign Key
noPemakaian integer
jumlahPemakaian integer

11.  Spesifikasi Tabel Hasil Analisa

Nama Tabel : HasilAnalisa

Primary Key : nolnvoice

Keterangan : Tempat penyimpanan data hasil analisa EOQ.

Tabel 5.25 Spesifikasi Basis Data Hasil Analisa

Nama Tipe Data Keterangan
IdAnalisa integer Primary Key
idBarang integer Foreign Key
tanggal Analisa date

nilaiEOQ integer

5.3.8. Perancangan Antar Muka

Pada sub bab ini dilakukan perancangan desain antar muka sistem

sesuai dengan desain alur sistem yang telah dibuat. Berikut ini desain antar

muka sistem yang diusulkan.

5.3.9. Perancangan Masukan

Pada sub bab ini berisikan desain perancanan masukan atau form

input data pada sistem usulan.
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A. Desain Halaman Login
Halaman login adalah halaman yang pertama kali tampil saat sistem
dibuka. Pada halaman ini pengguna sistem wajib menginputkan data

username dan password. Berikut ini desain halaman login.

Gambar 5.18 Rancangan Mockup Login

B. Desain Halaman Mengelola Data Supplier
Pada halaman ini Purchasing dapat mengelola data supplier seperti
tambah data supplier, rubah data supplier atau menghapus data

supplier. Berikut ini desain halaman mengelola data supplier.
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Gambar 5.19 Rancangan Mockup Data Supplier

C. Desain Halaman Tambah Data Supplier
Pada halaman ini Purchasing dapat melakukan tambah data supplier.

Berikut ini desain halaman tambah data supplier.

Gambar 5.20 Rancangan Mockup Tambah Data Supplier

D. Desain Halaman Ubah Data Supplier
Pada halaman ini Purchasing dapat melakukan perubahan data supplier.

Berikut ini desain halaman rubah data supplier.

Gambar 5.21 Rancangan Mockup Ubah Data Supplier
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E. Desain Halaman Mengelola Data Barang
Pada halaman ini Purchasing dapat mengelola data barang seperti
tambah data barang, rubah data barang atau menghapus data barang.

Berikut ini desain halaman mengelola data barang.

Gambar 5.22 Rancangan Mockup Data Barang

F. Desain Halaman Tambah Data Barang
Pada halaman ini Purchasing dapat melakukan tambah data barang.

Berikut ini desain halaman tambah data barang.

Gambar 5.23 Rancangan Mockup Tambah Data Barang.
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G. Desain Halaman Rubah Data Barang
Pada halaman ini Purchasing dapat melakukan perubahan data barang.

Berikut ini desain halaman rubah data barang.

Gambar 5.24 Rancangan Mockup Rubah Data Barang

H. Desain Halaman Setting Data Barang Tiap Supplier
Pada proses ini, sistem menampilkan list data supplier yang terdaftar di
sistem. Berikut ini desain halaman pemilihan supplier untuk setting

data barang.

Gambar 5.25 Rancangan Mockup Setting Data Barang Tiap
Supplier.
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Desain Halaman Setting Data Barang Per Supplier

Purchasing dapat tekan tombol setting data, agar sistem dapat
menampilkan list data barang yang sudah disetting. Pada halaman ini
Purchasing dapat tekan tombol tambah data untuk melakukan setting
harga data barang baru, tombol edit untuk merubah data dan tombol

hapus untuk menghapus data.

Gambar 5.26 Rancangan Mockup Setting Data Barang Per Supplier

Desain Halaman Import History Data Pembelian
Pada halaman ini Purchasing dapat melakukan import data pembelian
yang selama ini dicatat pada file excel. Berikut ini desain halaman

import data pembelian.

Gambar 5.27 Rancangan Mockup Import History Data Pembelian
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K. Desain Halaman Mengelola Data Pembelian
Pada halamam ini bagian pembleian dapat melakukan pengelolaan data
pembelian seperti tambah data pembelian, hapus data pembelian atau

menghapus data pembelian. Berikut ini desian halaman data pembelian,

Gambar 5.28 Rancangan Mockup Data Pembelian

L. Desain Halaman Tambah Data Pembelian
Pada halaman ini Purchasing dapat melakukan tambah data pembelian.

Berikut ini desain halaman tambah data pembelian.

Gambar 5.29 Rancangan Mockup Tambah Data Pembelian
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M. Desain Halaman Mengelola Data Pemakaian
Pada halaman ini staff gudang dapat melihat dan mengelola data

pemakaian barang. Berikut ini desain halaman data pemakaian barang.

Gambar 5.30 Rancangan Mockup Data Pemakaian

N. Desain Halaman Tambah Data Pemakaian
Pada halaman ini staff gudang dapat melakukan tambah data
pemakaian barang. Berikut ini desain halaman tambah data pemakaian

barang.

Gambar 5.31 Rancangan Mockup Tambah Data Pemakaian
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O. Cetak Label RFID

Pada halaman ini staff gudang dapat melaukan cetak label RFID

masing-masing barang. Berikut ini desain halaman cetak label RFID.

Gambar 5.32 Rancangan Mockup Cetak Label RFID
P. Analisa EOQ

Pada halaman ini manager dapat melakukan analisa EOQ dengan
terlebih dahulu menentukan periode transaksi dan barang yang dipilih

untuk dianalisa. Berikut ini desain halaman analisa EOQ.

Gambar 5.33 Rancangan Mockup Analisa EO
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5.3.10. Perancangan Keluaran

Pada sub bab ini berisikan desain keluaran sistem untuk cetak label dan
analisa EOQ,serta Laporan Pembelian barang dan Laporan Pemakaian

barang.

A. Cetak Label RFID
Pada halaman ini staff gudang dapat mencetak label RFid.

Gambar 5.34 Rancangan Mockup Cetak Label RFID

B. Hasil Analisa EOQ
Pada halaman ini manager dapat mencetak hasil analisa EOQ.

Gambar 5.35 Rancangan Mockup Hasil Analisa EOQ
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C. Cetak Bukti Pembelian barang

Pada halaman ini purchasing dapat mencetak bukti pembelian.

Gambar 5.36 Rancangan Mockup Bukti Pembelian

D. Cetak Bukti Pemakaian barang
Pada halaman ini staff gudang dapat mencetak bukti pemakaian barang

Gambar 5.37 Rancangan Mockup Bukti Pemakaian barang.
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E. Laporan Stok Barang

Pada halaman ini staff gudang dapat mencetak Laporan Stok Barang.

Gambar 5.38 Rancangan Mockup Laporan Stok Barang

F. Laporan Pemakaian Barang Keseluruhan
Pada halaman ini staff gudang dapat mencetak Laporan Pemakaian
Barang Keseluruhan.

Gambar 5.39 Rancangan Mockup Laporan Pemakaian Barang

Keseluruhan
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G. Laporan Pemakaian Per Barang
Pada halaman ini staff gudang dapat mencetak Laporan Pemakaian Per

Barang.

Gambar 5.40 Rancangan Mockup Laporan Pemakaian Per Barang
H. Laporan Pembelian Per Supplier

Pada halaman ini purchasing dapat mencetak Pembelian Per Supplier

Gambar 5.41 Rancangan Mockup Laporan Pembelian Per Supplier.
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I. Laporan Pembelian Keseluruhan

Pada halaman ini purchasing dapat mencetak Pembelian Keseluruhan

Gambar 5.42 Rancangan Mockup Laporan Pembelian Keseluruhan
J. Laporan Pembelian Per Barang

Pada halaman ini purchasing dapat mencetak Pembelian Per Barang

Gambar 5.43 Rancangan Mockup Laporan Pembelian Per Barang
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